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ABSTRAK  

Studi ini bertujuan untuk mengkaji peran olahraga dan aktivitas fisik dalam 

mempromosikan Positive Youth Development (PYD) dengan menganalisis tren penelitian 

yang ada dan area tematik utama. Analisis bibliometrik digunakan dengan penggabungan 

bibliografi dan analisis kata bersama untuk mengidentifikasi tema penelitian yang 

signifikan dan publikasi yang berpengaruh dalam literatur PYD. Penelitian ini 

mengkategorikan temuan ke dalam lima kelompok tematik: Kerangka kerja PYD, 

pengaruh psikososial dan motivasi, pendidikan kecakapan hidup, inklusivitas dan 

kebijakan, dan strategi pembinaan. Temuan yang diperoleh menyoroti dampak penting 

dari program olahraga terstruktur, bimbingan, dan pembinaan dalam membina ketahanan 

kaum muda, integrasi sosial, dan pengembangan keterampilan hidup. Selain itu, penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya model teoritis seperti teori penentuan nasib sendiri dan 

kerangka kerja Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) dalam memandu 

intervensi PYD. Meskipun ada bukti kuat yang mendukung manfaat program PYD 

berbasis olahraga, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi, termasuk 

ketidakkonsistenan dalam implementasi, kebutuhan evaluasi jangka panjang, dan 

kesenjangan aksesibilitas. Penelitian di masa depan harus berfokus pada keberlanjutan dan 

skalabilitas intervensi PYD, terutama di lingkungan digital dan virtual, untuk memastikan 

inklusivitas yang lebih luas. Mengatasi kesenjangan ini melalui kolaborasi interdisipliner 

dan pengembangan kebijakan akan meningkatkan efektivitas program PYD, memperkuat 

olahraga sebagai alat yang ampuh untuk pengembangan pemuda secara holistik. 

Kata Kunci: Positive Youth Development, olahraga, aktivitas fisik, analisis bibliometrik, 

strategi pembinaan 

 

 

ABSTRACT 

This study examines the role of sport and physical activity in promoting Positive Youth 

Development (PYD) by analyzing existing research trends and key thematic areas. A 

bibliometric analysis was conducted using bibliographic coupling and co-word analysis 

to identify significant research themes and influential publications within the PYD 

literature. The study categorized findings into five thematic clusters: PYD frameworks, 

psychosocial and motivational influences, life skills education, inclusivity and policy, and 

coaching strategies. The findings highlight the critical impact of structured sport 

programs, mentorship, and coaching in fostering youth resilience, social integration, and 

life skills development. Additionally, the study underscores the importance of theoretical 

models such as self-determination theory and the TPSR framework in guiding PYD 

interventions. Despite strong evidence supporting the benefits of sport-based PYD 

programs, challenges persist, including inconsistencies in implementation, the need for 
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long-term evaluation, and disparities in accessibility. Future research should focus on the 

sustainability and scalability of PYD interventions, particularly in digital and virtual 

environments, to ensure broader inclusivity. Addressing these gaps through 

interdisciplinary collaboration and policy development will enhance the effectiveness of 

PYD programs, reinforcing sport as a powerful tool for holistic youth development. 

Keywords: Positive Youth Development, sport, physical activity, bibliometric analysis, 

coaching strategies 

 

PENDAHULUAN  

Positive Youth Development (PYD) telah muncul sebagai kerangka kerja utama 

dalam studi dan praktik yang berfokus pada pemuda, menekankan pendekatan berbasis 

kekuatan yang smendorong pertumbuhan holistik individu muda (Lara-Bercial & 

McKenna, 2022). Tidak seperti model berbasis defisit yang bertujuan untuk memperbaiki 

perilaku bermasalah, PYD memprioritaskan pengembangan keterampilan, ketahanan, dan 

pembentukan hubungan positif untuk meningkatkan kesejahteraan pemuda secara 

keseluruhan ((Lower-Hoppe et al., 2020). Berakar pada teori perkembangan yang lebih 

luas, termasuk teori pembelajaran sosial dan teori sistem ekologi, PYD menyoroti 

interaksi dinamis antara atribut individu dan pengaruh lingkungan (Lepore-Stevens & 

Foster, 2024). 

PYD berfungsi sebagai kerangka teoritis yang berfokus pada kekuatan, potensi, 

dan aset kaum muda daripada hanya mengatasi perilaku bermasalah (Piggott et al., 2024; 

Bunde-Birouste et al., 2022). Kerangka kerja ini didasarkan pada premis bahwa 

memberikan hubungan yang mendukung, peluang yang bermakna, dan pengalaman 

pengembangan keterampilan mengarah pada hasil positif dalam berbagai aspek, termasuk 

kesejahteraan psikologis, kompetensi sosial, dan pengembangan kepemimpinan (Lower-

Hoppe et al., 2022). PYD sangat relevan dalam konteks program berbasis olahraga, di 

mana partisipasi terstruktur dapat meningkatkan ketahanan, kerja tim, regulasi emosional, 

dan keterampilan menetapkan tujuan, yang semuanya berkontribusi pada kesuksesan 

jangka panjang (Lepore-Stevens & Foster, 2024). 

Pentingnya PYD melampaui pertumbuhan individu, menawarkan manfaat sosial 

yang lebih luas. Studi menunjukkan bahwa pemuda yang terlibat dalam program yang 

berpusat pada PYD menunjukkan tingkat kenakalan yang lebih rendah, peningkatan 

kinerja akademik, dan hubungan sosial yang lebih kuat (Newman et al., 2020)). Olahraga, 

khususnya, telah diakui sebagai kendaraan yang efektif untuk PYD karena 

kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang terstruktur, mempromosikan 

inklusi sosial, dan menciptakan lingkungan yang aman bagi pemuda untuk 

mengembangkan keterampilan hidup yang penting (Holley et al., 2019). Namun, 

meskipun semakin meningkatnya pengakuan akan peran olahraga dalam PYD, 

kesenjangan tetap ada dalam memahami kerangka teoritis, metodologi, dan dampak 

jangka panjang dari program-program ini (Piggott et al., 2024). 

Beberapa tahun terakhir telah dilakukan peningkatan yang signifikan dalam studi 

terkait PYD, dengan para sarjana mengeksplorasi penerapannya di berbagai pengaturan, 

termasuk olahraga kompetitif, pendidikan jasmani berbasis sekolah, dan inisiatif 

komunitas (Santos et al., 2022). Tren utama termasuk integrasi intervensi kesehatan 

mental ke dalam program olahraga, peran pelatih sebagai fasilitator PYD, dan 

meningkatnya penekanan pada inklusivitas gender dan budaya dalam pengembangan 

olahraga remaja (Allan et al., 2017). Selain itu, kemajuan dalam model pedagogis dan 
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kerangka evaluasi program terus memperkuat fondasi empiris PYD dalam lingkungan 

olahraga. 

Sejumlah studi menekankan peran penting olahraga dan aktivitas fisik dalam 

memfasilitasi PYD. Lingkungan terstruktur ini menawarkan kesempatan bagi pemuda 

untuk mengembangkan keterampilan hidup yang penting, kualitas kepemimpinan, dan 

rasa memiliki (Kilic & Ince, 2021). Program PYD berbasis olahraga telah menunjukkan 

dampak yang signifikan pada kompetensi psikologis dan sosial, termasuk pengaturan diri, 

kerja tim, dan pengambilan keputusan etis, yang berkontribusi pada lintasan hidup yang 

positif (Fry et al., 2022). Pengaruh pelatih, mentor, dan rekan kerja dalam program ini 

memainkan peran penting dalam membentuk hasil perkembangan, menggarisbawahi 

pentingnya desain program, bimbingan, dan fasilitasi yang disengaja (Koh et al., 2017). 

Meskipun ada bukti substansial yang mendukung efektivitas PYD, tantangan 

dalam implementasi program tetap menjadi hambatan utama. Inkonsistensi dalam 

pelaksanaan program, kurangnya mekanisme evaluasi jangka panjang, dan disparitas 

dalam akses ke program berkualitas tinggi menghambat hasil PYD yang optimal (Petitpas 

et al., 2017). Oleh karena itu, kolaborasi antara peneliti, pendidik, pembuat kebijakan, dan 

pemangku kepentingan masyarakat sangat penting untuk mengembangkan strategi yang 

lebih berkelanjutan dan berbasis bukti untuk meningkatkan efektivitas program PYD 

(Preston & Fraser-Thomas, 2018). Investasi dalam kebijakan pendidikan dan 

pengembangan program yang dirancang secara sistematis sangat penting untuk 

menjembatani kesenjangan ini dan memastikan manfaat PYD yang luas. 

Meskipun kemajuan signifikan telah dibuat, PYD dalam olahraga masih 

membutuhkan eksplorasi lebih lanjut untuk mengatasi tantangan yang muncul. Pertanyaan 

utama tetap ada mengenai keberlanjutan intervensi berbasis olahraga, skalabilitas model 

PYD yang sukses, dan praktik terbaik untuk mempromosikan hasil perkembangan jangka 

panjang (Piggott et al., 2024). Selain itu, studi tentang dampak program PYD berbasis 

olahraga di komunitas yang terpinggirkan, peran teknologi digital dalam melibatkan 

pemuda, dan pengaruh inisiatif kebijakan terhadap efektivitas program masih dalam tahap 

awal (Anderson-Butcher et al., 2024). Mengingat kesenjangan ini, analisis komprehensif 

studi PYD sangat penting untuk memandu studi di masa depan dan menginformasikan 

pengembangan program berbasis bukti. 

Untuk menjembatani kesenjangan ini, studi ini menggunakan analisis 

bibliometrik sebagai pendekatan pelengkap untuk tinjauan literatur tradisional untuk 

menjembatani kesenjangan yang telah dikemukakan. Analisis bibliometrik memberikan 

sarana objektif untuk memahami lanskap studi saat ini dan mengidentifikasi tren masa 

depan (Saini et al., 2022). Studi ini secara khusus mengkaji literatur ilmiah tentang PYD 

dan implementasinya dalam program berbasis olahraga dengan menggunakan analisis 

pasangan bibliografi dan analisis co-word. Dengan mengeksplorasi tema yang muncul dan 

sedang tren, memprediksi arah studi di masa depan, dan memvisualisasikan struktur 

jaringan melalui teknik pemetaan sains, studi ini bertujuan untuk mengungkapkan struktur 

intelektual studi PYD, menelusuri perkembangannya dari waktu ke waktu dan 

mengungkap aliran studi yang kaya. 

Studi ini pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

implementasi PYD, terutama dalam intervensi berbasis olahraga dan kegiatan 

sekolah. Dengan mensintesis literatur yang ada dan temuan empiris, studi ini berupaya 

memberikan wawasan berharga bagi pendidik, praktisi, dan pembuat kebijakan yang 

berusaha untuk mengoptimalkan peran olahraga dan program berbasis sekolah dalam 

mempromosikan kesejahteraan pemuda dan prospek masa depan. 
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METODE PENELITIAN  

Desain Studi 

Analisis bibliometrik dipilih untuk studi ini karena menawarkan pendekatan 

objektif dan berbasis data untuk mengevaluasi tren studi, mengidentifikasi publikasi yang 

berpengaruh, dan memetakan struktur intelektual. Pendekatan bibliometrik adalah metode 

ilmiah penting untuk menganalisis dan mensintesis literatur, menyediakan sarana 

sistematis untuk menyelidiki tren publikasi sambil mengintegrasikan data kuantitatif dan 

wawasan kualitatif . Dengan melengkapi tinjauan tradisional, analisis bibliometrik 

memungkinkan eksplorasi mendalam tentang perkembangan suatu bidang, lanskap saat 

ini, dan arah masa depan. Selain itu, ini membantu dalam mengidentifikasi prioritas studi 

dan mengelola analisis data di berbagai tingkat kompleksitas.  

Berbeda dengan tinjauan literatur konvensional, metode bibliometrik 

memungkinkan penilaian sistematis evolusi studi PYD, terutama dalam konteks olahraga 

dan aktivitas fisik. Pendekatan ini meningkatkan ketelitian metodologis dengan 

memanfaatkan analisis kutipan dan pemetaan jaringan untuk mengungkap kesenjangan 

studi dan arah masa depan. Selain itu, analisis bibliometrik memberikan gambaran 

komprehensif tentang jaringan kolaborasi dan penyebaran pengetahuan di lapangan, 

menjadikannya alat yang berharga untuk memandu studi dan pengembangan kebijakan di 

masa depan. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Studi ini digunakan langkah-langkah yang dimulai dengan penentuan desain 

studi, di mana tujuan dan kerangka studi ditetapkan. Proses ini dilanjutkan dengan 

kompilasi data bibliometrik, yang melibatkan akses publikasi (misalnya, melalui Scopus), 

menyaring studi yang relevan, dan mengekspor data untuk digunakan lebih lanjut. Studi 

ini memanfaatkan database Scopus untuk mengidentifikasi literatur yang relevan tentang 

PYD. Scopus dipilih karena reputasinya sebagai basis data akademik utama yang sering 

digunakan oleh para peneliti di seluruh dunia. Selain itu, Scopus memfasilitasi ekspor dan 

analisis data, sehingga sangat cocok untuk studi bibliometrik.  

Data kemudian disiapkan menggunakan alat dan metodologi analitik yang sesuai 

untuk visualisasi. Hubungan jaringan dipetakan menggunakan VOSviewer untuk 

mengidentifikasi koneksi dan pola. Data yang diambil kemudian diperiksa menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer versi 1.6.20, yang memungkinkan visualisasi jaringan 

berbasis teks dan kutipan yang menawarkan wawasan yang berarti ke dalam literatur. 

VOSviewer digunakan secara eksplisit dalam studi ini untuk memetakan jaringan ko-

sitasi, kopling bibliografi, dan hubungan ko-kejadian. Akhirnya, fase interpretasi 

melibatkan deskripsi dan analisis data yang divisualisasikan untuk mendapatkan wawasan 

dan kesimpulan yang bermakna. Pendekatan sistematis ini memastikan kejelasan dan 

kedalaman dalam studi bibliometrik. 

Pencarian literatur dilakukan pada 4 September 2024, menggunakan logika 

Boolean dengan kata kunci: (("positive youth development") AND ("sport" OR "physical 

activity") AND ("program" OR "intervention")). Pencarian awal mengambil 312 

dokumen, yang kemudian disaring berdasarkan kriteria tertentu, termasuk tahun publikasi 

(2015–2024), jenis dokumen (artikel jurnal), status publikasi (final), dan bahasa 

(Inggris). Setelah proses penyaringan, 247 dokumen dipilih dan diekspor dalam format 

CSV untuk analisis lebih lanjut.  
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Analisis Data 

Studi ini menganalisis literatur yang dipilih melalui interpretasi kualitatif untuk 

menilai evolusi lapangan, posisi saat ini, dan potensi tren masa depan. Analisis 

bibliometrik umumnya menggunakan dua pendekatan utama: analisis kinerja, yang 

memeriksa hasil publikasi, dampak kutipan, dan produktivitas studi, dan pemetaan sains, 

yang memvisualisasikan struktur pengetahuan dan interkoneksi antar studi(Tiberius et al., 

2020). Studi ini mengadopsi pendekatan pemetaan sains untuk mendeteksi tren studi yang 

muncul dan masa depan melalui analisis kata kunci. 

Studi ini menggabungkan tiga teknik bibliometrik utama: analisis ko-sitasi, 

kopling bibliografi, dan analisis ko-kejadian. Analisis kutipan bersama mengidentifikasi 

publikasi yang berpengaruh dengan memeriksa frekuensi dua dokumen dikutip. Pasangan 

bibliografi, yang menilai kekuatan hubungan antar studi berdasarkan referensi bersama, 

diterapkan untuk mengungkapkan hubungan antara karya yang relevan. Tingkat kopling 

bibliografi menguat seiring dengan bertambahnya jumlah referensi bersama. Selain itu, 

analisis co-word dilakukan untuk memeriksa kelompok topik, menyoroti tema studi yang 

menonjol, dan memberikan wawasan untuk penyelidikan di masa depan.  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Bibliografi berpasangan (Bibliographic Coupling Analysis) 

Analisis bibliografi berpasangan pada studi ini terdiri dari 27 referensi yang 

dikutip yang memenuhi 59 kriteria, menggunakan database yang sama dari 247 

artikel. Hasil analisis pasangan bibliografi ditunjukkan sebagai peta jaringan pada Gambar 

3. Peta jaringan menampilkan lima kluster berikut: 1 (merah), 2 (hijau), 3 (biru), 4 

(kuning), dan 5 (ungu). Kelima kelompok tersebut terhubung erat satu sama lain. Setiap 

klaster kemudian diberi label oleh penulis berdasarkan evaluasi kualitatif mereka terhadap 

tema yang muncul. 

Klaster pertama (Klaster Merah) berpusat pada kerangka kerja PYD dan peran 

partisipasi olahraga dalam mendorong hasil perkembangan yang positif. Klaster ini, Holt 

et al. (2017) mengkonsolidasikan teori dasar dan studi empiris yang menekankan program 

olahraga terstruktur sebagai lingkungan yang efektif untuk pengembangan pemuda. Studi 

dalam kelompok ini mengeksplorasi bagaimana bimbingan, pembinaan, dan aktivitas fisik 

yang terorganisir berkontribusi pada kesejahteraan psikologis dan sosial. Karya-karya 

terkenal termasuk Holt et al. (2012), yang menguraikan mekanisme PYD dalam olahraga, 

dan Vella et al. (2013a, 2013b), yang meneliti pengaruh pembinaan pada pengembangan 

keterampilan hidup. Selain itu, Jones et al., (2017) berkontribusi pada diskusi dengan 

berfokus pada pembangunan ketahanan melalui partisipasi olahraga. Secara kolektif, studi 

ini menyoroti perlunya program olahraga yang dirancang dengan baik yang dengan 

sengaja mengintegrasikan tujuan pengembangan untuk memaksimalkan manfaat pemuda. 

Klaster kedua (Klaster Hijau) berfokus pada faktor psikososial dan motivasi yang 

memengaruhi keterlibatan pemuda dalam program olahraga dan berbasis 

sekolah. Klaster ini, yang ditambatkan oleh Weiss (2016) dan Gano-Overway et al. 

(2009), mengeksplorasi teori-teori seperti teori penentuan nasib sendiri dan peran 

dukungan sosial dalam mendorong partisipasi jangka panjang. Zarrett 

(2009) menekankan manfaat perkembangan dari keterlibatan remaja dalam kegiatan 

terstruktur,sementara Ullrich-French et al. (2012) dan Rauscher & Cooky (2016)  meneliti 

hubungan antara pembentukan identitas, kesejahteraan psikologis, dan keterlibatan 

olahraga. Studi ini menggarisbawahi pentingnya motivasi, hubungan teman sebaya, dan 

bimbingan dalam membentuk pengalaman pemuda, memperkuat gagasan bahwa hasil 
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perkembangan positif terkait erat dengan kualitas lingkungan sosial di mana remaja 

berpartisipasi. 

Klaster ketiga (Klaster Kuning) didasarkan pada studi tentang model kecakapan 

hidup, pendidikan dan tanggung jawab sosial dalam program pemuda.  Klaster ini 

mengeksplorasi model Teaching Personal Social and Respontibility (TPSR) dan 

penerapannya dalam intervensi berbasis olahraga. Studi seperti Armour & Sandford 

(2013) dan Riley & Anderson-Butcher (2012) menekankan peran program terstruktur 

dalam mengembangkan kepemimpinan, kerja tim, dan pengambilan keputusan etis di 

kalangan pemuda. Karya-karya ini menyoroti perlunya desain kurikulum yang disengaja 

yang menumbuhkan keterampilan hidup yang dapat ditransfer, memastikan bahwa 

partisipasi olahraga melampaui manfaat fisik hingga pertumbuhan sosial dan 

emosional. Penekanan pada tanggung jawab sosial dalam klaster ini selaras dengan tujuan 

pendidikan yang lebih luas, mengadvokasi olahraga dan pendidikan jasmani sebagai alat 

untuk pengembangan pemuda holistik. 

Klaster keempat (Klaster Biru) membahas isu-isu kontemporer di PYD, terutama 

yang terkait dengan kesetaraan, inklusi, dan pengembangan kebijakan. Klaster ini 

menyelidiki hambatan partisipasi dan peran kebijakan dalam membentuk program 

pemuda yang inklusif. Studi dalam klaster ini mempertimbangkan bagaimana status sosial 

ekonomi, gender, dan faktor budaya memengaruhi akses ke olahraga dan peluang 

pembangunan. Hermens et al. (2017) dan Reverdito et al. (2017) memberikan wawasan 

tentang peran inisiatif olahraga-untuk-pembangunan (SFD) dalam mendukung pemuda 

yang terpinggirkan. Klaster ini menyoroti sifat studi PYD yang berkembang, 

mengadvokasi kebijakan yang memastikan akses yang adil ke program berkualitas tinggi, 

terutama untuk masyarakat yang kurang terlayani. 

Klaster kelima (Purple Cluster) berfokus pada strategi pembinaan, pendekatan 

pedagogis, dan psikologi olahraga dalam konteks PYD. Klaster ini mengeksplorasi 

bagaimana pelatih dan pendidik dapat secara efektif memfasilitasi pengalaman 

perkembangan yang positif. Studi seperti Harwood (2008) dan Ho et al. (2017) meneliti 

praktik terbaik dalam pembinaan yang selaras dengan prinsip-prinsip PYD, menekankan 

pentingnya bimbingan, motivasi, dan penetapan tujuan. Studi di bidang ini 

menggarisbawahi peran pelatih tidak hanya sebagai instruktur tetapi sebagai agen 

pengembangan yang membentuk karakter dan pertumbuhan pribadi atlet muda. Klaster 

ini menyoroti perlunya strategi pembinaan yang disengaja yang mengintegrasikan praktik 

terbaik psikologis dan pedagogis untuk mengoptimalkan pengalaman pemuda. 

Secara keseluruhan, analisis bibliometrik ini mengungkapkan sifat interdisipliner 

dari studi PYD, menunjukkan hubungan yang kuat antara psikologi perkembangan, ilmu 

olahraga, dan teori pendidikan. Kelima klaster yang diidentifikasi memberikan kerangka 

kerja terstruktur untuk memahami bagaimana olahraga dan program berbasis sekolah 

berkontribusi pada pengembangan pemuda, mengatasi implikasi teoritis dan praktis. Ke 

depannya, mengintegrasikan wawasan dari klaster ini dapat meningkatkan desain dan 

implementasi inisiatif PYD, memastikan efektivitasnya dalam mendorong pembangunan 

holistik di kalangan anak muda. 
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GAMBAR 1 Analisis Bibliografi berpasangan (Bibliographic Coupling Analysis) 

 

Analisis Kata Bersama (Co-Word Analysis) 

Dengan Analisis Kata Bersama minimal kata kunci 8, analisis kata bersama 

hingga 59 mencapai kriteria 1106. Selain itu, Gambar 4 menampilkan temuan analisis co-

word yang divisualisasikan sebagai peta jaringan. Empat gugus—1 (merah), 2 (hijau), 3 

(biru), dan 4 (kuning)—digambarkan pada peta jaringan. Ada hubungan erat antara 

keempat klaster. 

Klaster pertama, Pengembangan Pemuda Positif Berbasis Olahraga dan 

Keterampilan Hidup, menyoroti pentingnya olahraga dan aktivitas fisik terstruktur dalam 

mendorong hasil perkembangan yang positif. Ini menekankan bahwa olahraga remaja 

berfungsi sebagai platform untuk membangun karakter, integrasi sosial, dan perolehan 

keterampilan hidup. Studi menunjukkan bahwa para pemimpin memainkan peran penting 

dalam menciptakan ruang yang aman dan mempromosikan kepercayaan meskipun ada 

tantangan sosial seperti rasisme. Mereka mencapai ini dengan menegosiasikan 

keragaman, norma, dan bahasa  (Flensner et al., 2021). Partisipasi dalam olahraga juga 

bermanfaat bagi pengembangan pribadi dan sosial (Opstoel et al., 2019). Para sarjana 

berpendapat untuk menata ulang PYD dan keterampilan hidup dalam konteks olahraga 

remaja untuk mengatasi masalah keadilan sosial secara lebih efektif (Camiré et al., 2022)). 

Klaster kedua, Aspek Psikologis dan Perkembangan PYD, mengeksplorasi 

determinan psikologis dan dampaknya terhadap lintasan perkembangan. Ini berfokus pada 

faktor-faktor seperti motivasi, penentuan nasib sendiri, dan hasil perilaku. Studi 

mengungkapkan bahwa keterlibatan berkelanjutan dalam pendidikan dan pekerjaan 

dikaitkan dengan kesejahteraan, termasuk kepuasan hidup dan karir yang lebih tinggi, dan 

risiko kesehatan yang buruk yang lebih rendah seperti kelelahan atau depresi (Upadyaya 

& Salmela-Aro, 2021). Penyampaian layanan yang berorientasi PYD menghasilkan hasil 

yang lebih baik bagi pemuda yang berisiko bila diterapkan secara konsisten di seluruh 

sistem (Sanders et al., 2017). Selain itu, menumbuhkan orientasi positif, efikasi diri, dan 

keterlibatan sekolah sangat penting untuk pembelajaran yang diatur sendiri dalam konteks 

kelas (Zava et al., 2022). 

Klaster ketiga, Kesehatan dan Kesejahteraan di PYD, menyelidiki persimpangan 

kesehatan masyarakat dan pengembangan pemuda. Aktivitas fisik muncul sebagai 
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landasan untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik dengan meningkatkan 

kebugaran fisik dan mengurangi emosi negatif (Liu & Wang, 2024). Pada tingkat 

fisiologis, olahraga mengubah sirkuit saraf dan sistem neurotransmitter, yang memperkuat 

ketahanan emosional dan fungsi kognitif (Myśliwiec et al., 2025). Selain itu, dalam 

pengaturan perawatan kesehatan, intervensi olahraga secara konsisten terbukti 

mengurangi stres psikologis dan meningkatkan kualitas tidur  (Martland et al., 2024). 

Terakhir, klaster keempat, Aspek Sosial dan Pendidikan PYD, mengkaji peran 

lingkungan belajar formal dan informal dalam membentuk pengalaman 

pemuda. Pendidikan formal memberikan dasar untuk pengembangan akademik dan 

kognitif, yang sangat penting untuk kesuksesan masa depan (Ramey & Rose-Krasnor, 

2012). Memasukkan prinsip-prinsip PYD ke dalam kurikulum sekolah meningkatkan 

koneksi teman sebaya dan memelihara kompetensi seperti kepedulian (Pittman, 

2017). Untuk memastikan pengembangan pemuda yang komprehensif, pembuat 

kebijakan didorong untuk mengalokasikan sumber daya untuk mendukung inisiatif 

pembelajaran formal dan informal (Callina et al., 2015). 

 

 

Gambar 2 Analisis Kata Bersama (Co-Word Analysis) 

 

 

PEMBAHASAN  

Analisis bibliometrik ini memberikan wawasan berharga tentang struktur 

intelektual dan pengembangan tematik penelitian tentang Pengembangan Pemuda Positif 

(PYD) dalam konteks olahraga dan aktivitas fisik. Analisis gabungan bibliografi 

mengungkapkan lima kelompok kunci yang menekankan peran kerangka kerja PYD, 

pengaruh psikososial dan motivasi, pendidikan keterampilan hidup, inklusivitas dan 

kebijakan, dan strategi pembinaan. Temuan ini menggarisbawahi peran penting dari 

program olahraga terstruktur dalam mendorong hasil PYD, terutama melalui bimbingan, 

pembinaan, dan kegiatan yang terorganisir. Hal ini sejalan dengan pernyataan Choi et al. 

(2015) yang menyatakan bahwa mentor dalam pengaturan olahraga sering membantu 

pemuda mengembangkan keterampilan hidup seperti penetapan tujuan, pemecahan 

masalah, dan ketahanan, yang dapat ditransfer ke domain kehidupan lainnya. Lebih 

lanjut, Camiré & Kendellen (2016) menyatakan bahwa pelatih memainkan peran penting 
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dalam memfasilitasi PYD dengan menetapkan harapan yang tinggi untuk perkembangan 

fisik, psikologis, dan sosial. Partisipasi dalam beragam olahraga dan konteks, termasuk 

kegiatan non-olahraga, meningkatkan perkembangan psikososial dan transfer kompetensi 

ke bidang kehidupan lainnya (Almeida et al., 2023). 

Mengidentifikasi kerangka teoritis utama, seperti teori penentuan nasib sendiri 

dan model TPSR, memperkuat pentingnya desain program yang disengaja dalam 

mencapai hasil perkembangan yang positif. Hasilnya menunjukkan bahwa intervensi PYD 

harus menggabungkan pendekatan pedagogis terstruktur untuk memaksimalkan 

dampaknya. Pedagogi terstruktur, seperti penggunaan rencana pelajaran terperinci dan 

materi pembelajaran interaktif, dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa 

dan hasil belajar. Misalnya, dalam pendidikan farmakologi, intervensi pedagogis 

terstruktur telah terbukti mengoptimalkan beban kognitif dan meningkatkan pembelajaran 

dengan menggunakan sumber daya kognitif secara efektif (Khurshid et al., 2023),  

Selain itu, penekanan pada faktor psikososial dan motivasi menunjukkan bahwa 

keterlibatan berkelanjutan dalam program PYD berbasis olahraga dipengaruhi oleh 

dukungan sosial, pembentukan identitas, dan motivasi intrinsik. Dukungan dari keluarga, 

teman sebaya, dan pelatih memainkan peran penting dalam keterlibatan pemuda dalam 

program PYD berbasis olahraga. Remaja dengan dukungan sosial yang kuat cenderung 

menunjukkan indikator perkembangan positif yang lebih kuat sepanjang musim 

program (Lee et al., 2024). Interaksi sosial yang positif, baik dalam program maupun 

dengan jaringan dukungan eksternal, dikaitkan dengan tingkat retensi yang lebih 

tinggi. Misalnya, orang tua dan pengasuh sering mengutip nilai interaksi sosial dan 

bertemu orang baru sebagai manfaat utama partisipasi (Anderson-Butcher et al., 

2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak 

partisipasi olahraga pada pengaturan diri, kerja tim, dan pengambilan keputusan etis. 

Analisis kata bersama lebih lanjut mendukung wawasan ini dengan menyoroti 

peran olahraga dalam pengembangan karakter, integrasi sosial, dan peningkatan 

kesejahteraan. Mengidentifikasi klaster yang terkait dengan penentu psikologis dan hasil 

kesehatan menunjukkan bahwa intervensi PYD harus menggabungkan strategi untuk 

meningkatkan kesehatan mental, ketahanan, dan kesejahteraan emosional. Strategi untuk 

mengembangkan Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) terkait dengan 

peningkatan hasil kesehatan mental, termasuk ketahanan dan mekanisme koping seperti 

program pendidikan dan lokakarya, dapat meningkatkan kesadaran diri, pengaturan diri, 

empati, dan keterampilan sosial (Zhylin et al., 2024). Intervensi promosi dan pencegahan 

kesehatan mental efektif pada populasi orang dewasa, menunjukkan bahwa strategi serupa 

dapat diadaptasi untuk remaja. Ini termasuk terapi kognitif-perilaku, pengembangan 

ketahanan, dan praktik mindfulness (Saijonkari et al., 2023). Selain itu, penekanan pada 

aspek sosial dan pendidikan menunjukkan bahwa lingkungan belajar formal dan informal 

sangat penting dalam membentuk pengalaman pemuda dan lintasan 

perkembangan. Interaksi antara lingkungan belajar ini memengaruhi lintasan 

perkembangan remaja, memengaruhi hasil pendidikan dan sosial mereka (Wischmann, 

2018). Hasil ini memperkuat pengakuan yang berkembang terhadap olahraga sebagai 

sarana untuk mendorong pengembangan pemuda yang holistik. 

Meskipun literatur tentang PYD dalam olahraga dan aktivitas fisik terus 

berkembang, masih ada beberapa kesenjangan penelitian. Analisis bibliometrik 

mengungkapkan bahwa meskipun penelitian telah banyak mengeksplorasi dasar-dasar 

teoretis dan efektivitas program, penelitian tentang keberlanjutan jangka panjang 

intervensi PYD masih terbatas. Penelitian di masa depan harus fokus pada studi 
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longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari program PYD berbasis 

olahraga. Selain itu, diperlukan lebih banyak penelitian tentang bagaimana prinsip-prinsip 

PYD dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam lingkungan olahraga digital dan virtual 

untuk memperluas akses dan keterlibatan. 

Temuan-temuan ini memiliki beberapa implikasi untuk penelitian dan praktik di 

masa depan. Pertama, ada kebutuhan untuk kolaborasi interdisipliner yang lebih besar 

untuk mengintegrasikan wawasan dari psikologi, pendidikan, ilmu olahraga, dan 

kesehatan masyarakat dalam merancang dan mengevaluasi program PYD. Kedua, 

sementara penelitian yang ada saat ini sebagian besar menggunakan metodologi 

kuantitatif, penelitian di masa depan harus menggabungkan pendekatan kualitatif untuk 

menangkap pengalaman hidup dan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi hasil 

PYD. Ketiga, penelitian longitudinal dan berorientasi pada kebijakan diperlukan untuk 

menilai keberlanjutan dan skalabilitas program PYD, terutama dalam konteks sosial 

budaya yang beragam. Para pembuat kebijakan dan praktisi harus fokus pada 

pengembangan strategi berbasis bukti yang memastikan akses yang adil terhadap inisiatif 

PYD yang berkualitas tinggi, terutama bagi masyarakat yang terpinggirkan dan kurang 

terlayani. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peran penting olahraga dan aktivitas fisik dalam 

mempromosikan Pengembangan Pemuda Positif (Positive Youth Development/PYD) 

dengan mendorong keterampilan hidup yang penting, kesejahteraan psikososial, dan 

manfaat perkembangan jangka panjang. Melalui analisis bibliometrik, penelitian ini 

mengidentifikasi kerangka kerja teoretis utama, publikasi yang berpengaruh, dan tren 

yang muncul yang membentuk lanskap PYD. Temuan-temuan tersebut menegaskan 

bahwa program olahraga terstruktur, ketika dirancang dengan strategi pedagogis yang 

disengaja dan bimbingan yang kuat, memberikan konteks yang berarti bagi perkembangan 

pemuda. 

Namun, tantangan seperti ketidakkonsistenan dalam implementasi program, 

kebutuhan akan mekanisme evaluasi jangka panjang, dan kesenjangan akses ke program 

PYD berkualitas tinggi masih menjadi hambatan yang signifikan. Mengatasi masalah ini 

membutuhkan kolaborasi interdisipliner, pengembangan kebijakan berbasis bukti, dan 

pendekatan inovatif, termasuk inisiatif olahraga digital dan virtual, untuk meningkatkan 

akses dan efektivitas. Ke depannya, penelitian di masa depan harus berfokus pada studi 

longitudinal untuk menilai keberlanjutan intervensi PYD dan mengeksplorasi 

skalabilitasnya di berbagai latar sosial budaya. Dengan menjembatani kesenjangan 

penelitian yang ada dan membina kemitraan yang lebih kuat antara pendidik, pembuat 

kebijakan, dan praktisi, program PYD dapat terus berkembang, memastikan bahwa 

olahraga dan aktivitas fisik tetap menjadi alat yang ampuh untuk pemberdayaan anak 

muda dan pengembangan holistik. 
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